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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dalam hal ini Sugiono menjelaskan:
Metode Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposif dan snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Berdasarkan perspektif di atas, maka penelitian ini berupaya mengumpulkan data-data atau informasi obyektif di lapangan penelitian (Field research) menyangkut pembinaan akhlak siswa sebagai salah satu upaya guru pendidikan agama Islam di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi, untuk kemudian ditelaah, ditafsirkan dan diolah secara deksriptif kualitatif berdasarkan cara pandang dan peneliti.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada lembaga pendidikan tepatnya di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. Pemilihan lokasi ini didasari pertimbangan bahwa SD Negeri 2 Wanci sebagai salah satu lembaga pendidikan belum mampu secara maksimal menghasilkan peserta didik berkualitas secara menyeluruh, kenyataan ini dapat dicermati dengan perilaku tidak terpuji terjadi di lingkungan pendidikan dan masyarakat yang dilakukan oleh mereka berstatus pelajar. Atas pertimbangan dan beberapa temuan masalah inilah penulis melihat SD Negeri 2 Wanci lebih ideal menjadi tempat penelitian, menarik untuk diteliti dan dikaji secara mendalam, cukup representatif dan memiliki relevansi bagi kepentingan pendidikan. Dengan alokasi waktu selama tiga bulan sejak bulan Juli s/d September 2015.
C. Data Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data penelitian kualitatif dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis, sehingga dalam penelitian data tersebut dapat diklasifikasikan: Data primer diperoleh langsung dari sumber utamanya, data primer yang dimaksudkan diperoleh dari lapangan secara langsung diberikan dari orang selaku informan kunci yang dianggap memiliki keterangan terkait kebutuhan penelitian berkenaan dengan pembinaan akhlak siswa, yaitu kepala sekolah sebagai seoarang manajer, guru sebagai tenaga edukatif, dan siswa-siswi di SD Negeri 2 Wanci melalaui metode snowball purposive sampling. Data sekunder diperoleh lewat perantara seperti arsip-arsip, dokumen yang berhubungan dengan kegiatan pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah sebagai seoarang manajer, guru sebagai tenaga edukatif, ditunjang dengan kelengkapan informasi dan siswa-siswi di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi yang peneliti anggap mampu memberikan keterangan secara benar dalam upaya menemukan data yang valid di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi.
D. Instrument Penelitian
Instrumen dalam penelitian kualitatif yakni peneliti sebagai instrumen kunci sebagaimana dikemukakan oleh Lincoln dan Ghubah dalam Lexy J Moleong, bahwa :
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan alat pengumpulan data utama. Hal ini dilakukan untuk mengadakan penyesuian terhadap kanyataan-kenyataan yang ada dilapangan. Selain itu hanya manusia sebagai alat sajalah yang dapat berhubungan dengan responden atau obyek lainnya, dan hanya manusialah yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan dilapangan.

Berdasarkan hal tersebut maka instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci atau key instrumen. 
E. Teknik Pengumpulan Data
Upaya memperoleh data akurat diperlukan beberapa metode ”data dikumpulkan dengan beberapa prosedur seperti observasi, wawancara, dan dokumen lainya”
 sehingga diperoleh data objektif.

1. Observasi
Teknik pengumpulan data observasi dimaksudkan mendukung proses penelitian guna mendapatkan data yang benar-benar  valid, tertuju pada sasaran serta turun dengan pengamatan dan pencatatan sistematik (turun dalam lingkungan sekolah mengamati pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi sebagai salah satu upaya yang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam). Sutrisno Hadi menegaskan bahwa “Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki”
. Dalam observasi ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data observasi ini digunakan untuk mencari atau mengumpulkan data pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi.
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Metode wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi verbal. “Dalam artian bahwa metode ini berbentuk tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung”.
 Indepth Interview yakni penelitian berupa menemukan pengalaman-pengalaman dari topik pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. Teknik ini dipergunakan untuk mengetahui secara mendalam tentang berbagai informasi yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti, informasi ini masih dikaji dan diinterpretasikan berdasarkan pemahaman peneliti dengan melakukan cross chek dengan teori yang ada dan pengujian informasi dari informan lain. Hal ini digunakan untuk memperoleh data-data tentang Pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. Interview ini dilakukan oleh peneliti dengan kepala sekolah sebagai seoarang manajer, guru sebagai tenaga edukatif, ditunjang dengan kelengkapan informasi dan siswa-siswi di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi yang dapat menunjang pelaksanaan penelitian.

3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan kegiatan pencarian data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang ada kaitannya dengan kepentingan penelitian, kemudian peneliti pelajari dengan seksama dan disimpulkan berdasarkan versi peneliti.
Studi dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk mempelajari data-data yang berkaitan dengan pembinaan akhlak siswa di samping juga letak geografis, peta-peta, foto- foto kegiatan proses pendidikan, data alat atau media yang digunakan di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi.
F. Teknik Pengolahan Data
Setelah penulis mengumpulkan data, berdasarkan konsep analisis data kualitatif teknik pengumpulan data dilakukan beberapa tahapan, “tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (verification)”
, dijelaskan sebagai berikut:

1. Reduksi Data, yakni proses pemilahan, pemusatan perhatian dan penyederhanaan data, metode dalam bentuk uraian yang terinci serta sistematis yang berhubungan dengan fokus dan masalah penelitian berkaitan dengan pembinaan akhlak siswa di sekolah.

2.  Display Data, yakni menyajikan data untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian yang memuat data pembinaan akhlak siswa tersebut.
3. Verifikasi Data, yaitu mencari dan menemukan makna terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari pola, hubungan, persamaan, perbedaan dan sistemnya pembinaan akhlak siswa.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekkan keabsahan data sebagai usaha untuk meningkatkan derajat kepercayaan data dan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah dan merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Dengan demikian apabila peneliti mengadakan pemeriksaan terhadap keabsahan data secara cermat, maka jelas bahwa hasil penelitiannya dapat dipertanggung jawabkan. Keabsahan data dicek dengan beberapa metode, sebagaimana diungkapkan Sugiono bahwa : 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif dan member check”. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan beberapa metode yaitu : Perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trianggulasi (waktu, sumber dan metode), analisis kasus negatif, member check, dan diskusi teman sejawat.  

Kriteria ini dalam pengumpulan data dan informasi yang dikumpulkan harus mengandung nilai kebenaran, yang berarti bahwa hasil penelitian kualitatif harus dapat  dipercaya oleh para pembaca yang kritis dan dapat diterima oleh orang-orang/ informan yang memberikan informasi yang dikumpulkan selama informasi berlangsung. Dan teknik pemeriksaan dalam kredibilitas ini, antara lain:

1. Perpanjangan Keikutsertaan Pengamatan
Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian ini bermaksud memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor pemahaman makna tek dari fenomena dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti.

2. Peningkatan Ketekunan Pengamatan
Peningkatan ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis. Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal- hal tersebut secara rinci.

3. Triangulasi
Triangulasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara berbagai waktu. Tujuan triangulasi data tidak lain untuk meningkatkan pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan, untuk validitas dan reliabilitas data. Triangulasi data dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 

a. Triangulasi sumber yaitu ”menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber”
. 

b. Triangulasi teknik yaitu ”menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, dengan melakukan wawancara, studi dokumen”
.

c. Triangulasi waktu, yaitu ”pengecekan keabsahan data pada sumber yang sama dalam waktu yang berbeda”
. 

4. Analisis Kasus Negatif
Analisis kasus negatif yaitu kasus yang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian sampai pada saat tertentu. Dalam penelitian ini peneliti mencari data yang berbeda dan bertentangan sampai data jenuh. Untuk meningkatkan kredibilitas data, terhadap kasus negatif peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek untuk meningkatkan kredibilitas, sehingga kasus negatif hilang. Misalnya jika yang dibicarakan berkaitan dengan keterkaitan dengan pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. Ada 99 % orang yang menanggapi pembinaan akhlak siswa itu sudah dilaksanakan dengan ideal oleh guru pendidikan agama Islam. Sedangkan ada 1 % tanggapan bahwa pembinaan akhlak siswa di SD Negeri 2 Wanci Kecamatan Wangi-Wangi Kabupaten Wakatobi. belum baik dan belum ideal (tidak tepat kebutuhan). Maka peneliti harus menganalisis pendapat yang bertentangan secara mendalam, apa yang menyebabkan adanya perbedaan persepsi. 
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